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METODE PENULISAN

3.1 Model Asuhan Kebidanan

Model asuhan kebidanan yang digunakan mengacu pada manajemen
kebidanan menurut Helen Varney (1997). Penyusunan LTA dalam bagian ini
memberikan deskripsi singkat tentang model yang akan digunakan serta proses
asuhan kebidanan yang akan dilaksanakan.

Menurut Helen Varney Manajemen kebidanan adalah proses pemecahan
masalah yang digunakan sebagai metode untuk mengorganisasikan pikiran dan
tindakan berdasarkan teori ilmiah, penemuan-penemuan keterampilan dalam
rangkaian/tahapan yang logis untuk pengambilan suatu keputusan yang
berfokus pada klien. Terdiri dari 7 langkah, yaitu :

3.1.1 Pengumpulan data.

3.1.2 Interpretasi data untuk diagnosa dan atau masalah aktual.

3.1.3 Menentukan diagnosa potensial dan antisipasi diagnosa potensial.
3.1.4 Identifikasi kebutuhan tindakan segera.

3.1.5 Menyusun rencana tindakan.

3.1.6 Melaksanakan tindakan sesuai rencana.

3.1.7 Melaksanakan evaluasi asuhan yang telah dilaksanakan.



3.2 Kerangka Kerja

Tahapan Sistematika Pelaksanaan Asuhan Kebidanan Yang Diberikan
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3.3 Subjek Asuhan Kebidanan
Subjek asuhan kebidanan pada studi kasus ini adalah ibu hamil Trimester
Il mulai usia kehamilan 32-34 minggu, yang rutin memeriksakan
kehamilannya di PMB Siti Hamiyah dan bertempat tinggal di wilayah Kota
Batu . Informasi dapat diperoleh dari Ny.”F” sebagai subjek yang diberikan
asuhan, Bidan Siti Hamiyah sebagai bidan yang merawat, keluarga pasien
yang terdiri dari suami dan orang tua Ny.”F”.
3.4 Kiriteria Subjek
Kriteria subjek asuhan kebidanan yang penulis berikan yang dapat
digunakan dalam penyusunan studi kasus ini,diantaranya :
3.4.1 Ibu hamil periksa ANC di PMB Siti Hamiyah
3.4.2 Ibu hamil dengan usia kehamilan mulai >28-40 minggu dapat dilakukan
kunjungan minimal empat kali sesuai program kunjungan ibu hamil
3.4.3 Berada di wilayah Kota Batu
3.4.4 Bersedia menjadi subjek penelitian
3.5 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data saat melakukan studi kasus. Instrumen yang digunakan
sesuai dengan asuhan kehamilan adalah sebagai berikut:
3.5.1 Format pendokumentasian asuhan kebidanan kehamilan yang digunakan
dalam melakukan pegkajian data
3.5.2 Standart Operating Prosedur (SOP) sebagai acuan tindakan yang akan

diberikan kepada klien sesuai dengan asuhan kehamilan



3.5.3 Buku KIA sebagai sumber dokumen dalam pengumpulan data untuk peneliti
serta sebagai dokumentasi hasil asuhan untuk ibu hamil

3.5.4 Instrumen untuk pemeriksaan fisik ibu hamil
Alat dan bahan yang dipergunakan yaitu pita pengukur atau metlin,
timbangan badan, dopler, stetoskop, tensimeter dan patella hammer

3.5.5 Instrumen untuk pemeriksaan Hb sahli
Alat dan bahan yang digunakan yaitu ,blood lancet, haemometer sahli satu
set, alcohol 70%,aquadest, kapas, handscoond

3.5.6 Instrumen untuk pemeriksaan Reduksi Urin
Alat dan bahan yang digunakan yaitu Gelas kimia, Tabung reaksi, Penjepit
tabung, Pipet pasteur, Pipet ukur 1 dan 5 ml, Rak tabung, Bunsen, Reagen
bennedict, Reagen fehling A, Reagen fehling B, Sampel urine

3.5.7 Instrumen untuk senam hamil
Peralatan yang digunakan yaitu Bantal, Matras/karpet/alas yang tidak licin
dan sesuai ukuran badan, Pakaian yang longgar, Ruangan tertutup yang
nyaman, tenang, dan sirkulasi udara baik

3.6 Metode Pengumpulan Data

Pada asuhan kebidanan studi kasus ini metode pengumpulan data

dilakukan dengan beberapa cara, yaitu :

3.6.1 Anamnesa

Anamnesa dilakukan untuk mengkaji biodata, keluhan, riwayat kesehatan,

riwayat kesehatan keluarga, riwayat obstetri yang lalu dan sekarang, riwayat



3.6.2

3.6.3

3.6.4

KB, pola kebiasaan sehari — hari dan data psikologi yang berpedoman pada

konsep manajemen kebidanan Varney.

Kajian Dokumen
Melalui metode dokumentasi, pengkaji gunakan untuk menggali data
berupa dokumen terkait data pribadi riwayat kesehatan serta riwayat obstetri
maupun ginekologi ibu. Dokumentasi yang digunakan sebagai acuan dalam
studi kasus ini meliputi:

1. Buku KIA

2. Buku Kohort (Kohort Ibu hamil).
Observasi dan Pemeriksaan
Observasi dan Pemeriksaan digunakan untuk pengumpulan data melalui
indera penglihatan (perilaku pasien, ekspresi wajah, dan lain-lain).
Observasi dan Pemeriksaan dilakukan sebanyak 4 kali kunjungan ANC.
Observasi dan Pemeriksaan yang dilakukan pada ibu hamil trimester IlI
adalah perkembangan ibu dan janin. Pada ibu dilakukan pemeriksaan untuk
memantau perkembangan keadaan umum ibu, tanda-tanda vital meliputi
tekanan darah, pernafasan, nadi dan suhu. Perkembangan janin meliputi
DJJ, ukuran janin, letak dan presentasi janin serta gerakan janin.
Studi Kepustakaan
Pengumpulan data dengan cara membaca buku-buku yang masih aktual

secara teori agar mendapatkan sumber yang benar dan akurat.



3.7 Lokasi dan Waktu Penyusunan

Lokasi dan waktu penyusunan dalam melakukan studi kasus

ini,sebagai berikut :

3.7.1 Lokasi pengambilan data dilakukan di Rumah Ny F di wilayah Kota Batu .

3.7.2 Waktu penyusunan dalam pelaksanaan mulai dari penyusunan Proposal

sampai dengan penulisan tugas akhir adalah Septermber 2017- Juni 2018.

3.8 Etika dan Prosedur Pelaksanaan

3.8.1

3.8.2

3.8.3

3.84

Penyusunan Laporan Tugas Akhir yang menyertakan manusia
sebagai subyek perlu adanya etika dan prosedur yang harus dipatuhi oleh

penyusun. Adapun etika prosedurnya adalah :

Perijinan yang berasal dari institusi (Ketua Jurusan) dan tempat
melaksanakan asuhan kebidanan studi kasus.

Lembar persetujuan menjadi subyek (Inform consent) yang diberikan
sebelum asuhan dilaksanakan agar subyek mengetahui maksud dan tujuan
asuhan yang diberikan. Apabila subyek setuju maka lembar persetujuan
dapat ditanda tangani.

Tanpa nama (anonymity ). Dalam menjaga kerahasiaan identitas subyek,
penyusun tidak mencantumkan nama subyek pada lembar pengumpulan
data dan Laporan Tugas Akhir cukup dengan memberikan kode atau inisial.
Kerahasiaan (confidential). Kerahasiaan yang telah dikumpulkan dari

subjek dijamin kerahasiaanya oleh penyusun.



